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ABSTRACT
The construction of the Waiheru Ambon Hajj Embarkment Transit Building was intended to be the object of this
study because it was based on the background that occurred in the project, namely delays. Based on secondary
data obtained from the project, the Budget Plan (RAB) and Time Schedule are used as project’s duration and
normal costs of the project. Then the time cost trade off method is applied which aims to be able to reduce the
duration and find out the total cost needed so that the project can reach the planned time target so as not to
experience delays.

Dimyati, H (2014) explained that there are two reasons why acceleration of construction of construction projects
is carried out. First, because off the desire of the owner so that the project can be completed before the deadline
for project completion. Second, because in the implementation of the project there is a delay in time or progress,
the acceleration must be carried out.This is where the importance of a plan that must be prepared carefully so
that cosis that will have an impact on acceleration the project can be controlled properly. Time acceleration in
this project, using the Time Cost Trade Off Method with the principle of increasing overtime working hours.

After accelerating with the addition of 3 hours, it could save time by 0.11% where the project cost is reduced by
around 0.003%. Meanwhile, the addition of 2 hours could save time by 0.10% where the project cost is also
reduced by around 0.003%. While the optimal duration and optimal costs were known in the alternative addition
of 3 hours of overtime obtained 94 working days at a cost of IDR 27,388,709,338.20. Meanwhile, in addition to
2 hours of overtime, 95 working days were obtained at a cost of IDR 27,388,026,130.23.

Keywords: Delay, Time Cost Trade Off, Time Acceleration

ABSTRAK
Pembangunan Gedung Asrama Haji Embarkasi Transit Waiheru Ambon, diambil untuk menjadi objek pada
penelitian ini karena berdasarkan masalah yang terjadi pada proyek yaitu keterlambatan. Berdasarkan data
sekunder yang didapat dari proyek yaitu Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan Time Schedule dipakai sebagai
durasi dan biaya normal proyek. Kemudian diterapkan metode time cost trade off yang bertujuan untuk dapat
mereduksi durasi dan mengetahui total biaya yang dibutuhkan agar proyek dapat mencapai target waktu rencana
agar tidak mengalami keterlambatan.

Dimyati, H (2014) menjelaskan ada dua alasan kenapa percepatan didalam pembangunan proyek konstruksi
dilakukan. Pertama karena keinginan dari pihak owner agar proyek dapat diselesaikan sebelum batas akhir waktu
penyelesaian proyek. Kedua karena didalam pelaksanaan proyek mengalami keterlambatan waktu atau progres
maka percepatan harus dilakukan.. Disinilah pentingnya sebuah perencanaan yang harus di persiapkan dengan
matang agar biaya yang akan berdampak pada percepatan proyek dapat terkontrol dengan baik.Percepatan waktu
pada proyek ini, menggunakan metode time cost trade off dengan prinsip penambahan jam kerja lembur.

Setelah dilakukan percepatan dengan penambahan 3 jam dapat menghemat waktu sebesar 0,11% dimana biaya
proyek tereduksi sekitar 0.003%. Sedangkan dengan penambahan 2 jam dapat menghemat waktu sebesar 0,10%
dimana biaya proyek ikut tereduksi sekitar 0.003%. Sedangkan durasi optimal dan biaya optimal diketahui pada
alternative penambahan 3 jam lembur didapat 94 hari kerja dengan biaya sebesar Rp.27.388.709.338,20.
Sedangkan pada penambahan 2 jam lembur didapat 95 hari kerja dengan biaya sebesar Rp.27.388.026.130,23.

Kata Kunci: Keterlambatan, Time Cost Trade Off, Percepatan Waktu.
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1. PENDAHULUAN

Masalah keterlambatan tentu sangat berdampak
terhadap biaya dan waktu pekerjaan. Sehingga untuk
mengantisipasi agar keterlambatan proyek tidak
terulang lagi maka perlu diterapkan beberapa metode
untuk memadatkan jadwal proyek secara keseluruhan
atau mempercepat jadwal agar waktu dapat
dioptimalkan. Maka salah satunya menggunakan
metode Time Cost Trade Off (TCTO). Metode TCTO
merupakan metode untuk mempercepat waktu
pelaksanaan proyek dan menganalisis pengaruh waktu
yang dipercepat terhadap penambahan biaya sehingga
dapat diketahui waktu maksimum suatu proyek yang
dipercepat dengan biaya yang paling minimum.
Metode ini digunakan dengan tujuan untuk mereduksi
durasi setiap item pekerjaan sesuai kebutuhan
sehingga waktu penyelesaian proyek lebih cepat, dan
juga dapat terhindar dari masalah keterlambatan.
Metode ini akan diterapkan pada salah satu proyek
yang mengalami keterlambatan seperti pada
Pembangunan Gedung Asrama Haji Embarkasi
Transit waiheru Ambon.

Pembangunan Gedung Asrama Haji Embarkasi
Transit waiheru Ambon ini dikerjakan oleh PT
Dutakarya Prathamaunggul dengan nilai kontrak
sebesar Rp.27.473.302.000. serta durasi pekerjaan
selama 106 hari kalender (17 September 2021 — 31
Desember 2021) sesuai dengan isi kontrak kerja. akan
tetapi proyek ini mengalami keterlambatan pada
pelaksanaannya. Pada saat melakukan penelitian, dari
hasil laporan kemajuan pekerjaan hingga minggu ke-8
diketahui rencana awal yang seharusnya 56,31% tidak
sesuai dengan realisasi dilapangan yaitu sebesar
31,37% yang dimana total keterlambatannya sebesar
24,94%. Dimana secara fisik pembangunan baru
mencapai struktur lantai dua. Hal ini diakibatkan oleh
pelaksanaan pekerjaan pondasi bore pile yang tidak
efektif. Ada beberapa masalah yang mengakibatkan
terjadinya keterlambatan pada pekerjaan ini yaitu
keterlambatannya kedatangan alat bore pile,alat bore
pile yang kurang efektif,dan faktor cuaca (hujan)
sehingga menghambat proses pelaksanaan pada
pekerjaan pondasi bore pile.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Proyek Konstruksi

Kata proyek berasal dari bahasa Latin “projectum”
dari kata kerja “proicere” yang berarti untuk
membuang sesuatu ke depan. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), proyek merupakan rencana
pekerjaan dengan sasaran khusus (pengairan,
pembangkit tenaga listrik, dan sebagainya) dan
dengan waktu penyelesaian yang tegas.

Menurut  Kerzner  (2009), proyek konstruksi
merupakan suatu rangkaian kegiatan untuk mencapai
suatu tujuan (bangunan atau Kkonstruksi) dengan
Batasan waktu, biaya dan mutu tertentu. Proyek
konstruksi membutuhkan resources (sumber daya)
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yaitu man (manusia), material (bahan bangunan),
machine (peralatan), method (metode pelaksanaan),
money (uang), information (informasi), dan time
(waktu). Proyek konstruksi adalah suatu rangkaian
kegiatan yang berkaitan dengan upaya pembangunan
suatu bangunan, mencakup pekerjaan pokok dalam
bidang teknik sipil dan arsitektur.

2.2 Metode Percepatan Time Cost Trade Off
(TCTO)

Sering terjadi suatu proyek mengalami keterlambatan
dalam pelaksanaannya, dalam hal ini pemimpin
proyek dihadapkan kepada masalah bagaimana
mempercepat penyelesaiaan proyek dengan biaya
yang minimal. Metode untuk mempercepat atau
mengkompres durasi proyek salah satunya adalah
TCTO (Time Cost Trade Off) atau biasa disebut
metode pertukaran waktu dan biaya. Perhitungan
dalam proses percepatan ini hanya dilakukan pada
aktivitas-aktivitas yang berada pada lintasan Kkritis
dengan maksud agar dicapai pengurangan waktu
proyek sebesar-besarnya dengan pengeluaran biaya
yang sekecil-kecilnya.

2.3 Analisa Time Cost Trade Off

Perencanaan awal suatu proyek sangat tergantung
dengan besarnya sumber daya, biaya serta waktu.
Biaya (cost) merupakan salah satu aspek yang penting
dalam manajemen, dalam hal ini biaya yang mungkin
timbul harus dikendalikan seminimal mungkin.
Pengendalian biaya harus memperhatikan factor
waktu, karena terdapat hubungan yang erat antara
waktu penyelesaian proyek dengan biaya proyek yang
bersangkutan. Sering terjadi suatu proyek harus
diselesaikan lebih cepat daripada waktu normalnya.
Dalam hal ini pimpinan proyek dihadapkan kepada
masalah bagaimana mempercepat penyelesaian proyek
dengan biaya minimal. Berkaitan dengan itu perlu
dipelajari analisa pertukaran waktu dan biaya (TCTO).

3. METODOLOGI

3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi Proyek Pembangunan Gedung Asrama Haji
Embarkasi Transit waiheru, Kota Ambon Maluku.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Menyusun Jaringan Kerja Pada Ms Project
2016

Pada penelitian ini, data yang dibutuhkan adalah time

schedule proyek. Susunan pekerjaan pada time

schedule dimasukkan sebagai dasar input data pada

program Microsoft project 2016. Langkah-langkah

dalam menyusun jaringan kerja pada program

Microsoft Projecrt 2016 adalah sebagai berikut:

1. Menyusun aktivitas-aktivitas pekerjaan sesusai
dengan urutan yang logis

2. Menentukan durasi masing-masing aktivitas

3. Menyusun predecessor (ketergantungan antar
aktivitas/kegiatan yang mengikuti) pada masing-
masing aktivitas. Dengan disusunnya predecessor
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maka secara otomatis program akan membentuk
diagram gantt chart.

Untuk hasil penyusunan jaringan kerja bisa dilihat
pada gambar di bawah ini:
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Gambar 1. Penyusunan jaringan kerja pada ms project
2016 (Sumber : Penulis, 2022)

Berdasarkan pada Gambar 4.1 setelah penyusunan
jaringan kerja pada ms project selesai maka untuk
mengetahui lintasan kritis dapat dilihat dengan gant
chart yang berwarna merah. Dan untuk mengetahui
pekerjaan apa saja yang termasuk dalam lintasan kritis
dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 1. Aktivitas Pekerjaan Yang Termasuk Lintasan
Kritis setelah penyusunan jaringan kerja pada Ms

Project 2016
No KEGIATAN SATUAN [VOLUME] NORMAL
DURATION

1 Pembesian Kolom Lantai 1 kg 14,377 44 10 days

2 Bekisting Kolom (lx Paka)) m2 401.4 11 days
Lantai 1

3 Beton Ready Mix fo = 25 Mpa m3 60,39 11 days
Kolom Lantai 1

4 Pembesian Balok Lantai 1 kg 12.804.31 10 days

5 Bekisting Balok(lx Pakai) Lantai m2 514,47 8 days
1

6 Beton Ready Mix fo = 25 Mpa m3 67.04 7 days
Balok Lantai 1

7 Pembesian Plat Lantai 1 kg 1142239 8 days

8 Beton Ready Mix fc = 25 Mpa m3 70,48 14 days
Plat lantai 1

9 Pembesian Plat TanggaLantai 1 kg 1.284.70 7 days

10 Bekisting Tangga (lx Pakai) m2 4836 7 days
Lantai 1

11  Beton Ready Mix fc = 25 Mpa  m3 7.4 2 days
Plat Tangga lantai 1

12  Pembesisn Kolom Lantai 2 ke 1330004 10 days

13 Bekisting Kolom (lx Pakai) m2 4914 8 days
Lantai 2

14 Beton Ready Mix fo = 25 Mpa m3 60,39 15 days
Eolom Lantai 2

15 Pembesizn Balok Lantzi 2 kg 15217.17 12 days

16 Bekisting Kelem (Ix Pskai) m2 586,14 13 days
Lantai 2

17 Beton Ready Mix fo = 23 Mpa m3 7496 15 days
Balok Lantsi 2

18  Pembesizn Plat Lantai 2 kg 10.226.84 12 days

19 Bekisting Plat Lantal (Ix Paksi) m2 60011 11 days
Lantai 2

20 Beton Ready Mix fo = 25 Mpz m3 81,18 15 days
Plat Tantai &

21 Pembesizn Kolom Lantzi 3 kg 13.309.94 12 days

22 Pembesian Balok Lantai 3 kg 1556431 15 days

23 Bekistng Balok (lx Paka) m2 704,09 14 days
Lantai 3

24 Beton Ready Mix fo = 25 Mpa m3 80.18 10 days
Balok Lantai 3

25 Pembesian Plat Lantsi 3 ke 10226.84 15 days

26 Beton Ready Mix fo = 25 Mpz m3 72.02 12 days
Plat Lantai 3

2 Pembesian Kolom Struktur Atzp kg 705,07 4 days

28  Pembesizn Balok Strultur Atap kg 11.027,55 16 days

29 Bekisting Balek (Ix Pzkai) m2 569.03 17 daws
Struktur Atap

30 Beton Ready NMix fc = 25 Mpz m3 62.07 16 days

Ealok S trukiur Atap
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31 Pembesian Plat Kanop: Struktur kg 64,12 3 days
Atap

32 Pembesizn Plar Lantzi Svuknr kg 937938 7 daws
Atap
Pembesian Balok Struktur Atap2 kg 1.551,94 16 days

34  Pembesian Pengecoran Bore Pile kg 35.711.37 5 daws

35  Galian Tanzh Biasa Sedslam 18 m3 19931 14 days
Pile Cap

36 Urugan Pasir Bawszh Pile Cap.t m3 13,48 14 days
=10 cm

37 Gelian Tanzh Biasa Sedalam 3 M m3 31.16 3 days
Plat Lantai dasar

38  Urug Kembali Bekas Galian m3 10.39 3 days

39  Urugan Pasir Bawah Plat, t=10 m3 0.9 3 days
cm

40  Lantzi Eerja Beton fo =7 4 MPa m3 043 3 daws
(E-100), t=35 cm

41 Pembesian Plat Lantai dasar kg 2.7 3 days

42 Pembesian Kolom (peksrjazn kg 522 3 days
nmmzh pomps)

43 Pembesian Balok (pekerjazn kg 716,93 3 days
rumsh pompsa)

44  Bekistng Balok (2x Pakai) m2 33,74 3 days
(pekerjaan rumszh pompa)

45 Beton Ready Mix fc = 25 Mpa m3 3.55 3 days
Bslek (peketjazn rumsh pomps)

46  Pembesian Flat Penutup kg 1.167.85 3 days
(pekerjzan rumszh pompa)

47  Bekisting Plat Lantzi (2x Pakai) m2 80,01 3 days
(pekerjaan rumszh pompa)

48 Beton Ready Mix fc = 25 Mpa m3 8 3 days

Plat Penumip (pekerjasn rumsh
pompa)

Sumber : Penulis, 2022

s T

Dari tabel 1 dapat diketahui setelah menentukan
durasi normal setiap item pekerjaaan dan menyusun
jaringan kerja pada Ms. Project 2016 maka dapat
diketahui pekerjaan apa saja yang termasuk lintasan
kritis pada Pembangunan Gedung Asrama Haji
Embarkasi Transit Waiheru Ambon. Dimana aktivitas
yang berada pada lintasan kritis tidak diperbolehkan
mengalami keterlambatan karena aktivitas tersebut
dapat mempengaruhi waktu penyelesaian proyek.
Sehingga, pada lintasan kritis tersebut dilakukan
percepatan untuk memastikan proyek dapat selesai
lebih awal atau tepat pada waktunya.

4.2 Analisa Produktivitas Tenaga Kerja
4.2.1 Menentukan Produktivitas Tenaga Kerja Per
Hari
Produktivitas tenaga kerja digunakan untuk mencari
jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan pada pekerjaan
yang berada pada lintasan kritis, untuk mengetahui
nilai produktivitas tenaga kerja dibutuhkan nilai
koefisien tenaga kerja tersebut. Sehinggah untuk
mencari nilai produktivitas digunakan rumus:
1

Koefisien Tenaga Kerja

Produktivitas Tenaga Kerja =

a. Perhitungan produktivitas pada Pekerjaan
Pembesian Kolom Lantai 1
Koefisien tenaga kerja (didapat dari lampiran Analisa
Harga Satuan)

e  Pekerja =0.0070
e  Mandor =0.0070
e Kepala Tukang =0.0007
e  Mandor = 0.0004
(Nilai koefisien didapat dari AHS proyek)
e  Pekerja =2 = 142,86
0.0070
kg®/hari
e  Tukang Besi = = 142,86
0.0070
kg®/hari
e  Kepala Tukang == =1.428,6
0.0007
kg®/hari
Halaman 3
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_ 1
0.0004

= 2.500

e  Mandor
kg®/hari

Untuk hasil perhitungan Produktivitas Tenaga Kerja
dapat dilihat pada tabel perhitungan yang ditampilkan
pada Lampiran V.

4.2.2 Menentukan Jumlah Tenaga Kerja Per Hari

Setelah mendapatkan nilai produktivitas tenaga
kerja, selanjutnya akan dicari jumlah tenaga kerja
yang dibutuhkan per hari. Dimana untuk mencari
jumlah tenaga kerja digunakan rumus:

Volume

lah T Kerja= — - g - -
Jumlah Tenaga Kerja Produktivitas Tenaga Kerja per hari x Durasi Pekerjaan

a. Perhitungan jumlah tenaga kerja pada Pekerjaan
Pembesian Kolom Lantai 1

Volume =14.377,44 kg
(berdasarkan Tabel 4.1)
Durasi =10 hari
(berdasaran Tabel 4.1)
Pekerja - 1437744 =10
142,86 x 10
TUkang - 14.377,44 - 10
142,86 x 10
Kepala Tukang = 1437744 =1
1.428,6 x 10
_ 14.377,44 _
Mandor = 00 210 =1

Untuk hasil perhitungan Jumlah Tenaga Kerja dapat
dilihat pada tabel perhitungan yang ditampilkan pada
Lampiran V.

4.2.3 Menghitung Upah Normal Tenaga Kerja
Untuk mengetahui total biaya upah normal tenaga
kerja, maka dapat dihitung dengan menggunakan total
tenaga kerja per hari dikali dengan harga satuan
tenaga kerja itu sendiri pada setiap item pekerjaan.
Rumus yang dapat digunakan untuk menghitungan
biaya upah normal adalah sebagai berikut:

Harga Upah
= Jumlah tenaga kerja x Harga satuan tenaga kerja x Durasi

Untuk harga satuan tenaga kerja dpat dilihat pada
lampiran analisa harga satuan, dan untuk durasi dapat
dilihat pada tabel 4.1
a. Perhitungan harga upah per hari tenaga kerja
pada Pekerjaan Pembesian Kolom Lantai 1
Pekerja =10 OH x Rp.81.000,00 x 10 =
Rp.8.100.000,00
Tukang =10 OH x Rp. 129.600,00 x 10

= Rp.12.960.000,00
Kepala Tukang =1OH x Rp. 140.400,00 x 10

= Rp.1.404.000,00

Mandor =10H xRp.140.400,00 x 10
= Rp.1.404.000,00

Untuk hasil perhitungan Harga Upah Normal dapat
dilihat pada tabel perhitungan yang ditampilkan pada
Lampiran V.
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4.3 Analisa Menggunakan Metode Time Cost
Trade Off
4.3.1 Penambahan Jam Kerja Lembur
Pada penelitian ini, percepatan dilakukan dengan
menggunakan Metode Time Cost Trade Off. Dalam
metode ini ada berbagai alternatif yang dapat
digunakan untuk mereduksi durasi atau waktu
pekerjaan. Diantaranya percepatan dilakukan dengan
penambahan jam kerja (lembur). Metode penambahan
jam kerja akan diterapkan pada studi kasus Kkali ini,
dimana akan dilakukan penambahan jam Kkerja
sebanyak 2 jam dan 3 jam dari jam kerja normal, hal
ini diputuskan berdasarkan keputusan Menteri Tenaga
Kerja Nomor KEP.102/MEN/V1/2004 pasal 3, dimana
lembur yang diperbolehkan paling lama yaitu selama
3 jam. Penambahan jam kerja juga sangat berpengaruh
terhadap produktivitas masing-masing tenaga Kkerja.
Sehingga untuk melakukan percepatan dengan
penambahan 3 jam kerja/hari harus berdasarkan
pertimbangan dengan melihat penurunan produktivitas
tenaga kerja pada saat jam lembur, seperti yang
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Produktivitas Tenaga Kerja

Penurunan Presentase
Jam Penurunan
Prestasi Penurunan Koefisien
Lembur Indeks . i
Kerja (per Prestasi Produktivitas
(Jam) | Produktivitas
jam) Kerja (%)

A B c=axbh D E=100%-d
Ke-1 0.1 0.1 10 0.9
Ke-2 0.1 0.2 20 0.8
Ke-3 0.1 0.3 30 0.7
Ke-4 0.1 0.4 40 0.6

Sumber : Penulis, 2022

Sehingga berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa percepatan dengan menggunakan penambahan
jam lembur sebanyak 3 jam koefisien produktivitasnya
adalah 0.7, sedangkan penambahan jam lembur
sebanyak 2 jam koefisien produktivitasnya adalah 0.8

4.3.2 Perhitungan Crash Duration

Langkah-langkah dalam menghitung crash duration
adalah :
a. Menghitung produktifitas harian

e . Vol
Produktifitas harian = ————<
Durasi Normal

Dimana : Volume dan Durasi Normal dapat dilihat
pada Tabel 4.1

b. Menghitung produktifitas per jam

. . Prod hari
Produktifitas per jam = ——-PT 14T _
Jam kerjanormal

Dimana : Jam kerja normal harian = 8 jam

¢. Menghitung produktifitas lembur
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Produktifitas lembur = jam Kkerja lembur x

koef.produktifitas x prod.per jam

Dimana : Jam kerja lembur per hari = 2 jam dan 3
jam

Koefisien Produktifitas = 80% dan 70%

d. Menghitung produktifitas harian setelah dilakukan
crash

Produktifitas harian setelah crask = Prod.harian +
Prod.Lembur

e. Menghitung crash duration

Volume

Crash Duration= -
Prod setelah crashing

Hasil perhitungan produktifitas harian, produktifitas
per jam, produktifitas harian setelah dilakukan crash
dan crash duration untuk tiap kegiatan kritis disajikan
dalam Tabel 4.3 untuk 3 jam lembur dan Tabel 4.4
untuk 2 jam lembur.

Tabel 3. Crash Duration untuk 3 Jam Lembur

N Uraian Pekerjean Volume | Sauan Nnrmfll Igg;a Prqd R Prod Lembur o e

Durzon Harin | Jam Crashing (day)
Normal

a b | ¢ | d=ab | e=db | f=3x07xe | g=d+f h=alp
1 [Penbesn Kolom Lt umd k| 0| 8 | wm | 17 34 1851 8
2 {Bekisting Kolom (L«Pakel Lanta . el m|n 8 u1 5% 18 565 9
3 (Beton Ready Mixfe = 25 Mpa Kol Lant 800 | m | 1|8 55 07 15 0 9
4 [Perbesin BaokLinte 20431 kg | 10 | 8 | UM | 181 32 16166 8
5 (Bekisting Belok{ o) L. ST om | 8 8 83 80 168 8l [}
- [Beton Reaty Mixfe = 25 Mipa Bl Linta . 60 m | 7|8 96 12 2% 1 b
1 [Penbesin Pt Lt 1Ln% k| 8 | 8 | s | 1M 34 1807 §
8 {Beton Reedy Mixfe =25 Mpa Plt bt L. e m| w8 50 0§ 13 63 1
9 [Perbesin Pt Tangga Lt 1B0) kg | 7 | 8 | B | M #1 pist] §
10 [Bekistig Targg 1Pea) it G5 m | 7] 8] 1 09 1 90 5
11 {Beton Ry Mixfo=5MpaPlt Tenggalentail | 74 | m3 | 4 8 19 02 04 23 3
1) {Pembesian Kolom Lantai2 BWU kg [ 10 8 | 180 | 164 W4 16804 8
13 {BekistingKolom{4Pa) a2 G4 me | 8] 8 | 4 7 162 JUf} §
14 {Belon Ready Micfe =25 Mpa Kol Linta 2 0% M| 5|8 40 05 11 51 )
15 [Pebesin Bk a2 BT kg | L | 8 | 1M | 185 39 18010 i)
1 [Beising Koo (xPeke a2 S m | B[ 8| &l 5 18 59 1
17 [Beon Redy Misfe =25 Mpa Bk Lante 2 UG m| B8 50 0§ 13 63 1
18 [Penbesin Pt Latai2 0268 kg | 12 8 | & 1065 7 10759 10
19 (Bekisting Pt Lt Lk Lanai 2 o0l m | 8 56 68 3 689 9
20 [Beon Ready Mixfe = 2 Mo Pl Lnti2 o8| M| 5|8 54 0 15 69 Y
21 {Penbesn Kolom a3 B30 kg | | 8 | U | 187 3 1405 i)
70 [Penbesin Bk Linti3 BSR4l kg | 5| 8 | 196 | 17 ms 13100 Y
18 |Bekiting Baok(xPela) Lanti3 9| m2 | MO8 | W 63 132 635 il
24 {Beton Ready MiFe =25 Mpa Bl Lntei3 0B m |0 8 80 10 0 01 8
25 [Penbesin Pt L3 02688 bg | 15| 8 | 6B | &2 JUEK] il 12

Sumber : Penulis, 2022

e-1SSN: 2964-5158
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Tabel 4. Crash Duration Untuk 2 Jam Lembur

b
Yomd P et Pl (Crash Dovaton
] i P i | Saes i lkr‘ﬁl i T Pes D | Pood L ol | i)
Normd
] b | ¢ | desb | eedt [[elelBlre| gedtf | hesd

Sumber : Penulis, 2022

4.3.3 Perhitungan Biaya Percepatan (Crash Cost)

Setelah mendapatkan durasi pekerjaan yang
dipercepat (crash duration), maka selanjutnya dapat
dihitung biaya tambahan akibat penambahan jam
kerja. Berdasarkan ketentuan yang tertulis dalam
keputusan ~ Menteri  Tenaga  Kerja  Nomor
KEP.102/MEN/V1/2004 pasal 11, tentang upah jam
kerja lembur, maka akan diuraikan dalam rums
sebagai berikut:

Untuk penambahan upah jam lembur

eJam ke 1 =15 x é X upah normal x hari kerja
sebulan

e Jam ke 2, dst = 2 x 11? x upah normal x hari kerja
sebulan

Langkah-langkah dalam menghitung crash cost adalah
sebagai berikut :

a. Menghitung upah kerja lembur per hari
¢ 3 jam dan 2 jam kerja lembur
Upah kerja lembur per hari = (1,5 x upah sejam
normal)+ 2 x (2 x upah sejam normal)

b. Menghitung crash cost tenaga kerja per hari
Crash cost tenaga kerja per hari = upah harian +
upah kerja lembur per hari

¢. Menghitung crash cost total
Crash cost total = crash cost per hari x jumlah
tenaga X crash duration

Halaman 5
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Hasil perhitungan upah kerja harian normal, upah
kerja per jam normal, upah lembur per hari (2 jam dan
3 jam kerja), crash cost per hari dan crash cost total
untuk tiap kegiatan kritis disajikan dalam hasil
perhitungan pada tabel 5 untuk 3 jam kerja dan tabel 6
untuk 2 jam Kerja.

Tabel 5 Crash Cost untuk 3 jam kerja Lembur

VOL. 2, NO. 1, MARET 2023

crash cost—normal cost

Cost Slope =

normal duration—crash duration

Untuk hasil perhitungan Cost Slope untuk tiap
kegiatan kritis dapat dilihat pada tabel 7 untuk 3 jam
kerja dan tabel 8 untuk 2 jam kerja.

Tabel 7 Cost Slope untuk 3 jam kerja Lembur

. Normal ezl "
Pt Junlahp;e}n{:q:Ker;a Drm: Dj:;; T T~ TOEMBN“J:HT&KW NO Uraian Pekerjean Durion D:l;:t;;n Cast Normal Cast Crashing Cast Slope
2 b | e . po— i 1 [Pentesin KobmLaniil 10 3 e e Ros 029231
PEKERJAAN STRUKTLR- STANDARD 2 |Bekisting Kolom LxPeke) Lantai L. 1 RoS031180000]  Ro73.8814088 Rp1L784.8044
PEKERJAAN STRUKTUR LANTAII 3 |Beton Ready Mixfc =25 Mpa Kolom Lantai 1 9 Rp13.959.000,00]  Rp20.498.383 44 Rp3.269.691,72
ELEVASI 0005/ +4450 4 [Pembsian Blok Lanti 1 10 8 Rp2L76200000]  Ro3L246.709,52] Rpd. 74235476
PEERIAAN KOLOM 5 [Boistng Belok(DxPae) anai1 § § RoS348LE0000]  RoTL99L4869) Rp0.254.943.45
1. PEVBESIAN KOLOM 0 [} § [Beton Ready Mixf= 25 Mpa Blok Lanti 1 6 RpI3759.20000]  Rp21.167.124.0) R7.407.924.9)
Peera ) RS IR0 RpLLE2B00) RS0 7 [Penbesin Pt Lt 1 8 [} RpI909440000]  Rp25.70293848 Rp3.304.2694
Tukeng 1) Rp232605,79]  Rp18.608.463.20) Rp1295000000 8. {Beton Ready Mixfc =25 Mpa Plet lnta 1 4 1 Rpl4817.600000  Rp20.8%5.75147] Rp2.026.050,49|
el Tuerg 1 ROy RpL01s16T) RLAAOL0] 9. [enbesin Pt Tenga Lan 1 1 § RoZLI3020000]  Ro32506.65750) RpLLT65750
Wndor 1 RSLOS|  Rp059167) ROLOAIOD 10 [BkitingTangga (ol Lt 1 § RoSIS00000]  R10.76.50250 Rp3.56150256
R 27058464 10| Beton Ready Mixfe =25 Mpa Pt Tangga bnti 1 4 3 Rp261360000]  Rp3518.162,3) Rpd04.56231
12, BEKISTING KOLOM (1 X PAKAI) 1 ] 12 |Pembesian Kolom Lantai2 10 8 Rp2L76200000  Rp31.246.709,52) Rpd.742.354,76
Pekeria ) Rol45.37860]  Rp37.943.81450) Rp25.839.000,00 13 [Bekitng Kolom LxPaka) Lanti2 8 6 Rp51143800,00  Rp68.851.308.% Rp8.851.254,48
Tikang i RZL6G|  RGALAOLTBLES  ReZL3BLOND) 14 [Beon Ready it =25 pa Kol Lanti2 1 Y Rpl466L00000]  Rp21.05082204 Rp2.12934068
Kepah Tukeng 1 R198950  RL6T631 RoL 5444000 15 |Pembesian Baok Lantai2 1 i Red6114.40000]  Ro39.058.386.90) Rp647L953.45
IMandor J! Rp25L.989,59) Rp2.267.906,31 Rp1.544.400,00 16 [Bekitng Kolom LxPaka) Lanti2 3 10 Rp60.51240000)  Rp83.544.240,30 Rp7.677.280,10
RpRASLABGT|  RoS031L80000 17 {Beton Ready Mixfe =25 Mpa Balok Lanta2 5 2 RoL5.876.00000]  Rp22.79.365,4 Rp2.306.455,08|
3 BetonRezyMix =25 Mo ul 9 1§ [enbesin Pt Lanti2 1 0 RoIBS80000]  Ro21TI8855.) Rpd 59300760
Pt 9 RSB0 RGLLTISGGGED  ReSOIS00000 19 |Bekistng Pt Lanel (P L2 u 9 ROE3OAA000)  Rp%2.286340.20) RpL4 18597010
Tukeng ] A5l Rptdsosma|  RossLam) 20 _[Beton Ready Mixfe =25 Mpa Pt Lanta 2 15 2 Rp1709000000]  Ro24.33390844 Rp2.482.969,48
Kepda Tukng | RSLOH  RLGTNG  Rolsudnm 2 Penbesin KolomLar3 n 0 RoBSELIN0  Re352B55.00 RoS 4567150
IMandor J Rp251.989,59) Rp2.267.906,31 RoL.544.40000 20 [Pembesian Belok Lanta 3 5 2 Rp26325.000,00)  Rp37.798438,92) Rp3.824.479,64
Ry RSN 23 [Bkisting Bk 1xPal a3 U i Ro76 12020000 Rp107.357.356.49) RpL0.409352,1
PEKERIAANBALOK 24 [Beton Ready Mixfe =25 Mpa Balok Latai3 10 8 RpIS3000000  Rp22.872900,8) Rp3.47L450,4
1 Pemesian 10 8 25 [Pembesian PlatLanti3 15 2 Rp20007.00000)  Rp28.726.813,56 Rp2.906.604,52
Pekeria 9 Rp145.37860]  Rp10.467.259,20 Rp?.290.000,00
Tukeng Besi 9 Ro23260579|  Rpl6747sl688]  Rollest 00000 Sumber . Penu“s’ 2022
IKepala Tukeng 1 Rp251.989,59) Rp2.015916,72 RoL.404.00000
IMandor J Rp25198959]  Rp2.015.916,7) Rp1.404.000,00
Rp31246.709,52 Rp21.762.000,00
Tabel 8 Cost Slope untuk 2 jam kerja Lembur
Sumber : Penulis, 2022
Normal Crash
. . NO Uraian Pekerjaan Duration Cast Normal Cast Crashing Cast Slope
Tabel 6. Crash Cost untuk 2 jam kerja Lembur S )
T 1 Penhefhn KolomLantai 1 10 8 Rp28.751972,16) Rp2.441.986,08
e B Bl Bl N e B e e s R B
o i . R17.19751680 ReL 61925840
a | b [ ¢ d e=axcxd f 4 [Pembesian Balok Lantai 1 3 Rp2L76200000 RyZ6215034 RR2.22651672
PEKERIAANSTRUKTLR.- STANDARD 5 |Bekisting Belok(LxPaka) Lanai [ 7 Rps348160000 RT065.09806 Rpl6 98349806
PEKERJAAN STRUKTLR LANTAI | 6 [Beton Ready Mixfc =25 Mpa Baok Lantei 1 | 7 § RoL3 7592001 RoL7.T857044 REB.999.37044
ELEVASI R0 SId 4450 7 [Pembesian Plat Lantai 1 § 7 Ro19.0944001 RyZ5157.97564 RAB.063575,64
- P;ﬂi‘;‘::ﬁ:‘ot%LMOM m ; 8 [Beton Rgady Mixfc:ZSMpé Plat lantai 1 “ 0 Ro1481760000 Rp19.1246143) Rp.153507 16
9 |Pembesian Plat Tangga Lantai 1 7 6 Rp21.130.20000) Rp21.212.0914) Rp6.141.891.24
pelera i RoL2L682) RRQ 5145600 ROBL00000 -
Tukarg m Rl RO RS0 10 [Bekisting Tangga (1xPakai) Lantai 1 7 [ RpBS37.77440) Rpl.922.774 40
Kepah Tuang 1 RLLALLE RpLE312224 RoLAM 000 u ‘aB;\:‘aneady Mifo=25MpaPl Tangge | s RO26L360000 Rp295L6%58 RE38.03058
Mandor l Rzt R;;i:ﬁ?;f: R;:;gﬂ?;ﬁ 12| Penbesin Kolom a2 0 | s ReaL 762000 R 2504 RiL2651672
EETIGROLONE XFARAD s 13 [Bekisting Kolom (1xPaka) Lanta 2 [ 7 RoSLLB8000) Rob7 2914998 Rpl6.242699.28
e B RGN Rasoa) 14 {Beton Ready Mixfo=Z5Mpa KolomLanti2 | " ROL4EL00000 RoILT559 RR.23587279
Tuang 9 RLoeN  RIBISKO RS 5 [Perbesin Balok a2 2 | o RIA 1144000 Rp2T 79180 Ri321.1959)
Kepal Tukng 1 RO21L4115 RpLY2TOL0 RoL5440000 ks : :
Mandor 1 ROLALLE ROLS2 T RS0 16 |Bekistin Kolom 1xPaka) Lantai2 13 1 Ro6051240000 ROT7.100.168,42 Rp8.293.884,21
RepL984 202,14 R03L180000 17 [Beton Ready Mixfc = 25 Mpa Balok Lantai 2 5 2 Rp15.876.000,00f Rp19.124.61432] RplL.082.871,44)
3. Beton Ready Mixfc =25 M 11 9 18 _[Pembesian Plat Lantai 2 2 10 RYB2B.21160 Rp2.361.23580)
Pekeria q RpL21968.0) Rp9870.42420] RpBO19.00000 19 [Bekisting Plat Lantal (1x Pakai) Lantai 2 1 9 R3.91440000) Rp77.425416,72] Rp.755.508,36
Tukang ] ROL514914 Rp35L266450) Ro285L20000 2 [Beton Ready Mixfe =25 MpaPlat Lantsi2 | 15 0 RoL70910001 RO1SB2T) RoL 16574424
Kepal Tulang 1 R21L41L RpLITOA RoL5440000 21 [Pembesian Kolom Lantai 3 2 10 RoZ3587.2001 Ry9597 61840 RAB.005.20920
[Mandor 1 Rp211.411,56) Rp1L.902.704 04) RoL544.40000 22 |Pembesian Balok Lantai 3 5 13 RoZ5.325.00000) Rp343543785) Rp4.014.689.25
Rp17.197.516,80 Rp13.959.00000 23 [Bekisting Balok (1xPakai) Lantai 3 1 ) Ro76.129.20000) Rp98.257,586,64 Ryl 106419332
PERERIAMEBALOK 24 [Beton Ready MixTo= 25 Mpa Baok Lanai3 | 10 5 RIS 18966400 RpL629832,00
4 Pentesian L0l - %5 [Penbesian Plat Lantai 3 15 3 Rp20007.0001 RpZ6.10932746 RpB.051.16383
pelera [ RoLL682] RpBTELTION R 2000000
Tukang Bsi 9 ROL514914 Rol4 0780 RoLL654 (0000
Kepal Tukang 1 RpZLLAILSH Ro1691.29248 RoLA40000) Sumber * Penu | iS, 2022
Vandor 1 R21L41156 RpLE3L2%24 RoLAL 0000
Ri62150844 2176200000

Sumber : Penulis, 2022

4.3.4 Perhitungan Cost Slope

Cost slope merupakan pertambahan biaya
untuk mempercepat suatu aktifitas per satuan waktu.
Cost slope dapat dihitung dengan rumus :

e-1SSN: 2964-5158

Setelah diperoleh nilai Cost Slope dari masing-
masing  kegiatan, maka dilakukan penekanan
(kompresi) durasi proyek pada setiap kegiatan di
lintasan kritis yang dimulai dari kegiatan dengan Cost
Slope terendah. Berikut urutan kegiatan dengan Cost
Slope terendah sampai tertinggi seperti ditunjukkan
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pada tabel 9 untuk 3 jam lembur dan tabel 10 untuk 2
jam lembur.
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mengganti durasi normal dengan durasi crash pada
kegiatan kritis. Berdasarkan langkah-langkah metode
anilisis data pada Bab 3 maka yang dilakukan adalah

. . ) mempercepat kegiatan-kegiatan kritis  yang
Tabel 9 Cost Slope dall‘l ysng terkecil untuk 3 jam mempunyai kombinasi slope biaya terendah.
embur
Disini berdasarkan alternative:
N | Crash
NO Uraian Pekerjaan Duor:lniZn Duration Cast Slope ; ) A
(¢ay) e 3 jam menggunakan kombinasi cost slope
31 |Pembesian Plat Kanopi Struktur Atap 3 2 Rp337.484,34 terkec” yaltu darl range (Rp300000100 -
42_|Pembesian Kolom (pekerjaan rumah porz) 3 | 2 Rpd13.895,92 Rp.2.000.0000,000) terdapat 12 item
43 [Pembesian Balok (pekerjaan rumah pompa) 3 2 Rp413.895,92 - -
45 [Beton Ready Mix fc = 25 Mpa Balok (pekerjaan rumah s N p6|_<erjaaan yang akan dllakuk_an r_)ercepatan.
pormpe) _ 2 = e 2 jam menggunakan kombinasi cost slope
8 sg;?;§eadyMD(ft:25 Mpa Plat Penutup (pekerjaan rumah 3 , Rp432.99874 terkecil yaitu dari range (RpGOO0,00 -
40 |Lantai Kerja Beton fc = 74 MPa (K-100), t= 5 cm 3 2 Rpd61.653,12 Rp,SO0,000,00) terdapat 11 item pekerjaaan
41 [Pembesian Plat Lantai dasar 3 2 Rp538.064,70) -
46 _[Pembesian Plat Penutup (pekerjaan rumah pompa) 3 2 Rp538.064,70| yyang akan dllakUkan percepatan.
27 |Pembesian Kolom Struktur Atap 4 3 Rp680.290,71
44 |Bekisting Balok(ZxPakai) (pekerjaan rumah pompa) 3 2 Rp805.505,08 Tabel 11 Percepatan Duras| berdasarkan komblnas|
11 | Beton Ready Mixfc = 25 Mpa Plat Tangga lantai 1 4 3 Rp904.562,31 .
47 _[Bekisting Plat Lantai (2x Pakai) (pekerjaan rumah pompa) 3 2 Rp1.712.892,18| cost S|0p€ untuk 3 Jam lembur
8 |Beton Ready Mixfc = 25 Mpa Plat lantai 1 14 11 Rp2.026.050,49|
14 [Beton Ready Mixfc = 25 Mpa Kolom Lantai 2 15 12 Rp2.129.940,68| o (ra$h
30 [Beton Ready Mixfc = 25 Mpa Balok Struktur Atap 16 13 Rp2.190.911,80 . . (rma ) !
17 [Beton Ready Mixfo =25 Mpa Balok Lantai2 m m Rp2.306.455,08 0} U Pekeren - Durgion | CastNornel Cas Creshing Cas Slope
20 [Beton Ready Mixfc =25 Mpa Plat Lantai 2 15 12 Rp2.482.969,48| (day)
33 PembesianBalokstru.klurAlapZ 16 13 Rp2.745.239,21 1 PemlesianP\aIKanopiSImthIap ] ] Rp1717200,00 Rp2‘054‘684,34 Rp337.484,34
25 |Pembesian Plat Lantai 3 15 12 Rp2.906.604,52| - -
28 _|Pembesian Balok Stuktur Atzp 6 | 1 Rp3‘259.971,56‘ ) Perbestn Koo (eerpanmdporg) | 3 | ! Rp2.106.000,00| RSB P35
3 |Beton Ready Mixfc =25 Mpa Kolom Lantai 1 11 9 Rp3.269.691,72 : : o0
N oerbosin Pl Gl . 5 33042652 3 Pembes\andia\ok(gekezmanmma‘hkpo(fmka) 3 l Rp2.106.000,00| RS19859) R
4Bt Ready i = 5 ga Belok ekean
: 3 RoLI0BO0OQ0]  Ro251888590 Rodl3 9592
Sumber : Penulis, 2022 e ) / ’ ’ s,
. . . 5 Bt Ready i = 5 pa Pt Pt
Tabel 10 Cost Slope dari yang terkecil untuk 2 jam (pemiaaﬂ%mhmmpa) i 2 RLBION  ReLSSISB T RisL o874
lembur —
6 |LaneKer Beonfo = T4 Pa (f-10) 15 | wsmg| s eI
Crash m ] R R '
. . Normal .
NO Uraian Pekerjaan Dutaton Duration Cast Normal Cast Crashing Cast Slope ] Pembesian Plﬁ[ ¥ ntai dﬁSﬁl 3 ) Rp2.737.800,00 Rp1275‘864,7 Rp53&064, 1
(day) [ k h
8 Pebesn Pt Peutup (eeran e
31 [Penbesin Plet KanopiStukiur Atep 3 | 2 punG  RUBETE]  REETY ) 3 ) RIS RSB RoS3806470
42 |Pembesian Kolom (pekerjaan rumah pompa) 3 2 Rp2‘106‘000‘00| Rp2.114115,60) Rp8.115,60 T
43 {Permbesian Balok pekerjaan umh porrpa) 3 2 RLUG0000]  RpL14.1158) RiB.560] . PeesnKolomStukr A | 3 RPL%WM RoLes 80 R0 071
5 Bem;Ready;mxfc:stpasalok(pekenaan ap sz‘maooom’ ROULSE  RB15E 10 {Beftg Batk (1 Pe) ekein e | RpAWBGODDO‘ 5 B
uman pompa 020,000 .10 W)
“ E?::{;::drm;;::)wP‘“Pe"“‘“p 3, sz‘zos‘zoom‘ RUED  RBAOL P;W)R T ! |
- - - 11| Beo Ret M= 5Pl Tegga 4 3 P63 Rp3SBIRL3L Rod0A 6231
N I szmﬂ‘m‘ RN R 10 {Be Pt o) e :
41 [permbesian Plat Lantaidesar 3 2 RIS Rue0  Rploss0ns| ; ] ) RpB.?lE.SOD,DO‘ Rol0 4849018 RoLTIL 8018
[} Ezr;i;:ianPlatPenutup(pekerjaanrunah 3 ) Rp2737800‘00’ R0 RA10S5028 PUFﬁ)
“ ?gﬁ‘;)”gBamk(zxpam(mke'j“”'“"“h N Rpwsssoom’ ROLMIML  RolS79416 Sumber : Penulis, 2022
47 |Bekisting Plat Lantai (2 Pakai) (pekerjaan . .
uihorgs) Yo R"”W"m’ METGER®)  RAIE% Berdasarkan tabel 11 hasil perhitungan total
R o] wsms|  Res2sl o qyrasi proyek setelah dilakukan Crashing untuk 3 jam
0N Rea IXTC= aPlat Tangga - - - - .
it S N I Rp“”‘mml RLSLELEY R‘ﬂ“m‘ lembur pada tiap-tiap pekerjaan pada kombinasi cost
¥ ii:;”ReadyMixrc:ZSMpaBak]ks““k‘”' 6|, Rp14342400‘[X]| RRTSHIB%|  Rel0G825209 slope terendah yang dimana durasi normal
17 [Beon Resdy Mife = BVpeBiokania2 | 5 | 1 ROSEBOO0]  RpSIAEHT|  RoL0RETLY penyelesaiaan proyek adalah 106 hari kerja menjadi
20 [Beton Ready Mixfc = 25 Mpa Plat Lantai 2 5 2 Rp17‘091‘000‘00} Ro2058823272|  RpL.165.744.24 94 hari' Dan UntUk total kombinasi cost Slope dari
33 |Pembesian Balok Struktur Atap 2 16 13 Rp17.971.20000 Rp21.98680224|  Rpl.338.534,08 -
% |Penhesian Balok Struktur Atep | 13 RZLu0BNM|  ReloneE|  Rel5e9s0922] yang terendah yaitu sebesar Rp.7.653.203,64.
3 |Beton Ready Mixfc =25 Mpa KolomLantai1 | 11 9 Rp13‘959‘000‘00| Rp17‘197‘516.80‘ Rp1‘619.258‘40|
2 [Beton Reaty MixFo=25MpaBalok Ll | 10 | g RSO0 Rplo 1966400 Rel62983200]
10 [Bekisting Tangga (LxPeke)Lanta 1T ] s RG] R4 RuL22TTd|
% [Beton Ready Mixfc=BMpaPlt a3 | 22 | 10 rotecooote]  Rpzsonice]  Rpeseo1To]
§[Beton Ready Mixfc =25 Mpa Platlanta ¥ | n rarone]  Rploiduy]  R15350716]

4.3.5 Analisa Percepatan Durasi

Setelah diperoleh crash duration dari analisa
sebelumnya, maka dengan bantuan program Microsoft
Project dilakukan controlling kembali yaitu dengan

e-1SSN: 2964-5158
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Tabel.12 Percepatan Durasi berdasarkan kombinasi
cost slope untuk 2 jam lembur

(rash
] Ursen Pekerjaan le Duraton | CastNormal CastCrashing CastSlope
Duraion
()
L {Pentesin Pt KanopiStulur At 300 ReLT 200 RLTBA3) RBS1T3Y
1 [Perbesin Koompelegeennehpomge) | 3 | 2 Rozloamam| R 11580 RiB L1560
3 DBk et | 3 | 2 o T RALEH]
4 [Beon Reay Mitfe = 2 M Belok peeren . LRI RLtLiEi Rl
[urehpon) 1
5 {BetonReedy Mixfe =25 Mpa Pt Penutup
LB R22LLE0 R 490,12
(ke ureh ponpe) : l i i -
§ ;anma\KeanEmnfc:MMPa(K-lOﬂ)‘t:S ] : Rpmmoo‘ LSRR Rt
T [Peresin Pt LanaGsar 312 Rp2‘737‘800,00| RIS RAL05028
§ - [Perhesin Pt Penut (peeriean urh ] RDZ]SWDG,UO‘ R R
o) !
9 ‘E;:;'a‘)”gﬂa'”kmmm”“"Wh e Rozweaamm‘ AL US4
10 (Bekstn Pt Lt (xPela) (peleran ; RATEHDD RIS R
e ony) 1
il |Penbesian KolomStukur Atp by Rnl‘%s‘am,oo| RrL 29813 Rizae 22138

Sumber : Penulis, 2022

Berdasarkan tabel 12 hasil perhitungan total durasi
proyek setelah dilakukan crashing untuk 2 jam lembur
pada tiap-tiap pekerjaan pada kombinasi cost slope
terendah yang dimana durasi normal penyelesaiaan
proyek adalah 106 hari kerja menjadi 95 hari. Dan
untuk total kombinasi cost slope dari yang terendah
yaitu sebesar Rp.373.208,30.

4.4 Hasil Penelitian

Setelah  melakukan  proses  percepatan
menggunakan penambahan jam kerja pada kegiatan-
kegiatan kritis maka biaya langsungnya mengalami
kenaikan sementara biaya tidak langsung mengalami
penurunan. Pada proyek ini, biaya tidak langsung
meliputi biaya profit dan biaya overhead. Dimana
biaya profit dan overhead itu sendiri merupakan biaya
yang dikeluarkan secara tidak langsung seperti
keuntungan gaji, biaya listrik, operasional, dan lain-
lain. Dalam proyek ini, bobot biaya langsung sebesar
90% dan bobot biaya tidal langsung sebesar 10%
dimana terdiri dari bobot biaya overhead sebesar 3%
dan profit sebesar 7%. Berikut perhitungan biaya
langsung dan biaya tidak langsung dengan
(penambahan jam kerja / lembur) antara keadaan
normal dan setelah percepatan adalah sebagai berikut:

4.4.1 Total Perubahan Waktu dan Biaya Akibat
Penambahan Jam Kerja
4.4.1.1 Proyek Pada Kondisi Normal
Durasi normal =106 hari
Rencana anggaran biaya = Rp. 27.473.302.000.00
1) Profit = Total biaya proyek x 7%
= Rp.27,473,302,000.00 X 7%
= Rp.1.923.131.140,00

2) Biaya overhead
e-ISSN: 2964-5158

= Total biaya proyek x 3%
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=Rp.27.473.302.000,00 x 3%
= Rp.824.199.060,00

. bi head
3) Overhead per harj =2-x2overiead
durasi normal

_ Rp.824.199.060,00
106

=Rp.7.775.462,83

Setelah mendapatkan nilai profit dan biaya
overhead, maka selanjutnya dapat menghitung
biaya langsung dan biaya tidak langsung:

4) Direct cost = 90% x Total biaya proyek
=90% x Rp.27.473.302.000,00
= Rp.24.725.971.800,00
5) Indirect cost = Profit + Biaya overhead
=Rp.1.923.131.140,00 + Rp.824.199.060,00
= Rp.2.747.330.200
6) Biaya total proyek = Direct Cost + Indirect
Cost
=Rp. 24.725.971.800,00 + Rp.2.747.330.200
= Rp.27.473.302.000,00

4.4.1.2 Biaya Proyek Pada Kondisi Percepatan

Dalam perhitungan ini menggunakan nilai
cost slope terkecil:

a. Penambahan jam lembur 3 jam

Durasi crashing = 94 hari (didapat setelah
melakukan percepatan durasi pada tabel
411

a. Biaya Langsung
= biaya langsung normal + kombinasi
cost slope terkecil 3 jam
=Rp. 24.725.971.800,00 + Rp.
7.653.203,64.
= Rp. 24.733.625.003,64

b.  Biaya tidak langsung
= (durasi crashing x overhead per hari) +
profit
= (94 x Rp.7.775.462,83) +
Rp.1.923.131.140,00
= Rp.2.654.024.646,02

c.  Total biaya proyek
= direct cost + indirect cost
= Rp. 24.733.625.003,64 + Rp.
2.654.024.646,02
= Rp.27.387.649.649,66

Tabel 13 Perubahan waktu dan biaya akibat
penambahan 3 jam kerja lembur

NO | URAIAN WAKTU BIAYA

1 | DURASI NORMAL 106 HARI Rp27473302.000,00

7 | DURASI DIPERCEPAT 3 jam 51 HARI Rp27387 64064066
Selisih [T HARI Rp85.65135031

Sumber : Penulis, 2022

Berdasarkan tabel 13 dapat diketahui bahwa dengan
melakukan penambahan jam kerja selama 3 jam,
waktu dapat dipercepat selama 94 hari selisih 12 hari
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dari durasi normalnya yaitu 106 hari sedangkan untuk
total biaya diperoleh Rp27.387.649.649,66 selisih
Rp.85.652.350,34 dari biaya normalnya yaitu sebesar
Rp27.473.302.000,00.

b. Penambahan jam lembur 2 jam

Durasi crashing = 95 hari (didapat setelah

melakukan percepatan durasi pada tabel 4.12

a. Biaya Langsung
= biaya langsung normal + kombinasi cost
slope terkecil 2 jam
= Rp. 24.725.971.800,00 + Rp. 373.208,30
= Rp. 24.726.345.008,30

b. Biaya tidak langsung
= (durasi crashing x overhead per hari) +
profit
=(95 x Rp.7.775.462,83) +
Rp.1.923.131.140,00
= Rp.2.661.800.108,85

c. Total biaya proyek
= direct cost + indirect cost
= Rp. 24.726.345.008,30 + Rp.
2.661.800.108,85
= Rp. 27.338.145.117,15

Tabel 14 Perubahan waktu dan biaya akibat
penambahan 2 jam Kkerja lembur

NO URAIAN WAKTU BIAYA
106 HART

1 DURASI NORMAL
2 DURASI DIPERCEPAT

Rp27.473302.000,00

95 HARI Rp27.388.145.117,13

11 HART Rp85.156.882,85

Sumber : Penulis, 2022

Berdasarkan tabel 14 dapat diketahui bahwa
dengan melakukan penambahan jam kerja selama 2
jam, waktu dapat dipercepat selama 95 hari selisih 11
hari dari durasi normalnya yaitu 106 hari sedangkan
untuk biaya Rp27.388.145.117,15 diperoleh selisih
Rp85.156.882,85 dari biaya normalnya yaitu sebesar
Rp27.473.302.000,00.

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dibuat
perbandingan biaya dan waktu dari penambahan 2 dan
3 jam kerja terhadap waktu dan durasi normal proyek.

Tabel 15 Perbandingan Waktu dan Biaya dipercepat
terhadap durasi normal

NO URAIAN WAKTU BIAYA

1 DURASI NORMAL 106 HARI Rp27.473.302.000,00
2 PENAMBAHAN 3 JAM KERJA 94 HARI
3 PENAMBAHAN 2 JAM KERJA 95 HARI

Rp27.387.649.649,66

Rp27388.145.117,13

Sumber : Penulis, 2022

Berdasarkan tabel diatas dibuat grafik perbandingan
waktu dan biaya akibat penambahan jam kerja selama
3 dan 2 jam dengan biaya dan durasi normal proyek.
Yang dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini:

e-1SSN: 2964-5158
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Grafik Perbandingan Waktu dan biaya penambahan jam
kerja terhadap durasi normal

106 HARI 94 HARI 95 HARI

Rp27.480.000.000,00
Rp27.460.000.000,00
Rp27.440.000.000,00
Rp27.420.000.000,00
Rp27.400.000.000,00
Rp27.380.000.000,00
Rp27.360.000.000,00
Rp27.340.000.000,00

DURASINORMAL  PENAMBAHAN 3 JAM  PENAMBAHAN 2 JAM

KERJA KERJA

Gambar 2. Grafik Perbandingan Biaya (Sumber :
Penulis, 2022)

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa
durasi normal 106 hari dengan biaya sebesar
Rp.27.473.302.000,00 setelah dilakukan penambahan
3 jam kerja diketahui durasi mengalami penurunan
menjadi 94  hari  dengan  biaya  sebesar
Rp27.387.649.649,66 sedangkan untuk penambahan
2 jam kerja diketahui durasi mengalami penurunan

menjadi 95 hari  dengan  biaya  sebesar
Rp27.388.145.117,15
a. Efisiensi waktu proyek 3 jam kerja

=106 Hari — 94 Hari = 12 Hari Atau

= 1002% 4 100% = 0,11 %

106

b. Efisiensi biaya proyek 3 jam kerja

— Rp.27.473.302.000,00 —27.387.649.649,66 x 100%

Rp.27.473.302.000,00
=0,003 %
c. Efisiensi waktu proyek penambahan 2 jam kerja

=106 Hari — 95 Hari =11 Hari Atau

_ 106-95
106

X 100% = 0,10 %

d. Efisiensi biaya proyek penambahan 2 jam kerja

_ Rp.27.473.302.000,00 —Rp27.388.145.117,15
Rp.27.473.302.000,00
100%

= 0,003 %

Dapat diketahui bahwa perbadingan waktu dan biaya
setelah dilakukan percepatan dengan penambahan 3
jam dapat menghemat waktu sebesar 0,11% dimana
biaya proyek tereduksi sekitar 0.003%. Sedangkan
dengan penambahan 2 jam dapat menghemat waktu
sebesar 0,10% dimana biaya proyek ikut tereduksi
sekita 0.003%. Pada studi kasus kali ini disimpulkan
bahwa metode yang paling efektif untuk diterapkan
pada Pembangunan Gedung Asrama Haji Embarkasi
Transit Waiheru Ambon adalah metode dengan
penambahan 2 jam lembur. karena dilihat dari waktu
yang tereduksi dan pengaruhnya terhadap biaya
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proyek juga tidak memberikan dampak yang buruk.  Tabel 4.17 Perhitungan total biaya proyek untuk 2 jam
Dimana biaya proyek juga ikut tereduksi. kerja
4.4.2 Biaya Optimal dan Durasi Optimal _ g O W T . _
Setelah melakukan proses percepatan sehingga Uit D o e (oSl | fe g Ttdlign
memperoleh crash duration,crash cost dan cost slope ] o N
. . DIRASINGRMAL 106 106 RpTEITLSNN RpILTY
maka langkah selanjutnya adalah menghitung total [cpmms T — —
. h . . . . 3 1732 IE0T4IT plT 46533315
biaya dari biaya langsung dan biaya tidak langsung lﬁ:;:f"iv ' '
. s . . enbesian Kolom . ) . R 1T Q0 01E AN | B 71 T T PR,
untuk mengetahui biaya dan durasi optimal. pogmempgy 0 0 1 BULH | RN RROUTBIND | RISUSL
m;:;;a!akmmw 3 1 1 [ Rob 1560 | Rp4725.07001560 | Rel72400381140 | RplT44008372
) ; ; Beton ReadyMix =15
Adapun hasil perhitungan untuk alternatif ﬁ;mﬁm I 1 M RIS | ROMTSIMSNE | RETICNSMAGS | RARNEI
penambahan jam Kerja lembur tersaji dalam Tabel 16 [urenaz-s
A . - - it Pem i 1 0,12 MTE08020012 | Rl T08432 88383 MELIESIRY)
untuk 3 jam kerja dan Tabel 17 untuk 2 jam kerja. e S o TSR | MIDHI) RETRALES | Rl
. . . lakegben®=l4 g pamw | TSm0 ReT 0665807
Tabel 16 Perhitungan total biaya proyek untuk 3 jam Elrta S —
ker.a Perbesn Pl Lanmdasr 3 1 1 %9 Rpl035078 | RpMT1U23028 RplT 41888431
] e, 111 % H | Ry R4
Bekisting Balok (2x Paal) ] 15 T 07 50 T ABE
_ | Cras_h Total Totgl _ —n e o) 10 Roli’4l6 | RMTISGETS0416 RolT 4033382
Uraian Pekerjaan Durin Durtion | Crash | Duration | CastSlope | Biaya Langsung st Toal biaya esing i Lz (1
() | (dy) | (day) g Paa)(peegn i ] D1 % ReBSE% | ROMTIEOSISS | RELGWTTSSTIE | ReNSIG
pongs)
DURASINORAL | 106 1% ROATBTLANG | R2ITIND00 | ReZT4B00 S (S U
Pembesian Plt il B R M
oy | L | L U5 MY RUTBIBY RIS ROGHILY
Penbesan Kolom Sumber: Penulis, 2022
(lennm | 3 21 4| RUBBRR| ROATHASERD | RRELTONR |RAIANMY
ﬁiﬁﬂiﬁm Durasi optimal adalah durasi yang total biaya
Few | 3 11| I8 RUBERY RATBESSY Rommels Roemma  Penyelesaian yang _pallng t_erendah: Maka berdasarkan
o) tabel 17 setelah diketahui total biaya proyek setelah
feztgmﬂgyﬂ“o”k”“ dilakukan percepatan pada 11 item pekerjaan maka
pompa)d f kerja dan biaya optimal sebesar
Beton Ready Mix fo
Bl T Rp.27.388.026.130,23.
. MRLUSTH RIATIBAATIRT! | RLTIBLSIONE | Ryl ASAE5T 6057
Penutup (pekerean
undhone) Berdasarkan tabel 4.16 dan tabel 4.17 dapat
Lot K Ben e diketahui setelah perhitungan total biaya proyek pada
;;.ir;\APa[K-mO)A PL LI RBD RMTGED MUNGD ROWEY  pacing masing percepatan  dengan alternatif
Panlesin Pl penambahan jam kerja didapat durasi optimal pada
; 3000 1 W | RSB0 | ROATIBSORRA | RSN | RN . S
tam;‘d%ﬂlf)‘t penambahan 3 jam lembur sebesar 94 hari kerja dan
emoesian Flal H H
il | 0 1 1 9 REQWT RUEOED) mmey moaggu  0laya optimal - sebesar  Rp.27.388.709.338,20.
umh ponga) Sedangkan untuk durasi optimal pada penambahan 2
zf[‘u”khfj[‘?;p‘““m bodo L u R mamsen RemEee Roaonz Jam lembur sebesar 95 hari kerja dan biaya optimal

Sumber : Penulis, 2022

Durasi  optimal adalah durasi yang total
biayapenyelesaian yang paling terendah. Maka
berdasarkan tabel 16 setelah diketahui total biaya
proyek setelah dilakukan percepatan pada 12 item
pekerjaan diatas maka dapat diketahui bahwa durasi
optimal sebesar 94 hari kerja dan biaya optimal

sebesar Rp.27.388.709.338,20

e-1SSN: 2964-5158

sebesar Rp.27.388.026.130,23.

Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui
bahwa durasi optimal dan biaya yang paling optimal
dalam mempercepat pembangunan gedung Asrama
Haji Embarkasi Transit Waiheru Ambon yaitu pada
alternative penambahan 2 jam kerja sebesar sebesar 95
hari kerja. dan  biaya  optimal  sebesar
Rp.27.388.026.130,23. Yang didapat dari total biaya
penyelesaian yang paling terendah.

5. PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dengan Menggunakan
Metode Time Cost Trade Off yang ditetapkan pada
Pembangunan Gedung Asrama haji Embarkasi Transit
Waiheru Ambon, diperoleh kesimpulan yaitu :

1. Dari data yang diperoleh dapat dilihat durasi
normal proyek adalah 106 hari kerja dengan biaya
sebesar Rp. 27.473.302.000,00. setelah dilakukan
percepatan dengan penambahan 3 jam dapat
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menghemat waktu sebesar 0,11% dimana biaya
proyek tereduksi sekitar 0.003%. Sedangkan
dengan penambahan 2 jam dapat menghemat
waktu sebesar 0,10% dimana biaya proyek ikut
tereduksi sekita 0.003%.

2. Berdasarkan hasil perhitungan total biaya proyek
pada masing-masing alternative penambahan jam
kerja diketahui bahwa biaya yang paling optimal
dan durasi optimal vyaitu pada alternatif
penambahan 2 jam kerja selama 95 hari kerja
dengan biaya sebesar Rp.27.388.026.130,23.

5.2 Saran

1. Dengan menggunakan metode time cost trade off
dengan alternative penambahan jam kerja maka
akan berpengaruh kepada para tenaga kerja akibat
turunnya produktivitas sehingga berpengaruh
kepada hasil pekerjaan.

2. Metode penelitian ini, hanya menggunakan
Alternatif percepatan dengan prinsip penambahan
jam kerja. Maka akan lebih baik jika penelitian
selanjutnya dapat menggunakan Alternatif lainnya
seperti, penambahan sift kerja, penambahan tenaga
kerja, atau juga dapat menggunakan Fast track,
what if dan berbagai metode lainnya agar dapat
membandingkan metode mana yang lebih efektif
dari segi waktu dan biaya.

3. Untuk objek penelitian tidak harus selalu berfokus
pada pekerjaan pembangunan gedung, bisa juga
penelit selanjutnya dapat mengambil objek
pembangunan jalan, pembangunan jembatan,
pembangunan bendungan, serta pembangunan
infrastruktur lainnya.
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